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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eufemisme dalam rubrik kriminal surat
kabar Sumatera Ekspres edisi Desember 2022 berupa bentuk-bentuk eufemisme
yaitu, bentuk singkatan, bentuk kata serapan, bentuk istilah asing, bentuk
metafora, dan bentuk perifrasis dan fungsi-fungsi eufemisme dari bentuk tersebut.
Selanjutnya, jenis penelitian ini ialah jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode simak dan
teknik catat. Sumber data dalam penelitian ini yaitu surat kabar Sumatera Ekspres
rubrik kriminal edisi Desember 2022. Rubrik kriminal ini memiliki 5-6 berita
dalam satu hari. Total berita selama satu bulan sebanyak 145 berita. Hasil dalam
penelitian ini ditemukan bentuk eufemisme sebanyak 848 data. Bentuk eufemisme
yang ditemukan meliputi bentuk singkatan 526 data, bentuk kata serapan 26 data,
bentuk istilah asing 86 data, bentuk metafora 20 data, bentuk perifrasis 190 data
dan implikasinya terhadap pembelajran bahasa indonesia, sebagai referensi bahasa
untuk mengungkapkan gagasan dengan menggunakan bahasa yang lebih halus dan
sopan, serta siswa SMP dalam materi teks berita.

Kata Kunci: eufemisme, berita, surat kabar.

Abstract

This research aims to find out the euphemism in the criminal rubric of Sumatera
Ekspres newspaper in December 2022 edition in the form of euphemism forms,
namely, abbreviation forms, absorption word forms, foreign term forms, metaphor
forms, and periphrasis forms and euphemism functions of these forms.
Furthermore, this type of research is qualitative research with a descriptive
approach. The methods used in this research are listening method and note-taking
technique. The data source in this research is the Sumatra Ekspres newspaper in
the criminal section of the December 2022 edition. This criminal rubric has 5-6
news in one day. The total news for one month was 145 news. The results in this
study found a form of euphemism as much as 848 data. The forms of euphemism
found include the form of abbreviations 526 data, the form of absorption words 26
data, the form of foreign terms 86 data, the form of metaphors 20 data, the form of
periphrasis 190 data and its implications for Indonesian language learning, as a
language reference to express ideas by using smoother and polite language, as well
as junior high school students in news text material.

Keywords: euphemism, news, newspaper.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan identitas sosial yang mencerminkan sikap, perilaku,
pola pikir dan budaya. Bahasa juga merupakan sebuah media untuk berinterkasi
dalam memberi informasi. Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi yang
digunakan oleh seluruh manusia di dunia. Tanpa adanya suatu bahasa, tidak dapat
dibayangkan bagaimana cara kita berkomunikasi dengan yang lainnya. Selain itu,
bahasa juga berfungsi sebagai alat pemersatu suatu bangsa. Setiap bangsa
menggunakan bahasa dalam berkomunikasi tersebut tergantung konteks dan
pemakaiannya yang biasa disebut gaya bahasa.

Gaya bahasa merupakan keterampilan yang wajib dipunyai setiap orang
yang menentukan kualitas keterampilan berbahasa orang tersebut. Pemakaian gaya
bahasa merupakan suatu pemanfaatan atas kekayaan bahasa yang dipakai secara
khas dalam menyampaikan pikiran dan perasaan oleh seseorang baik secara
langsung (lisan) atau tidak langsung (lewat media). Dengan demikian apabila kita
sudah menguasai gaya bahasa, interaksi sosial kemasyarakatan akan jauh lebih
mudah dipahami. Hal tersebut meliputi aspek kebudayaan, kemasyarakatan,
maupun kependidikan. Dalam realisasinya gaya bahasa tidak pernah lepas dari
konteks atau segenap informasi yang berada di sekitar pemakaian bahasa yang
beragam.

Salah satu penggunaan gaya bahasa yang muncul, yaitu penggunaan gaya

bahasa eufemisme. Gaya bahasa eufemisme merupakan gaya bahasa yang dianggap



memiliki anggapan yang halus dan sopan sehingga tidak menimbulkan rasa sakit
hati, tersinggung atau sebagai pengganti dari bahasa yang dianggap kasar, tabu,
tidak menyenangkan bahkan apa lagi sampai merugikan. Gaya bahasa eufemisme
sendiri sebenarnya sebuah ungkapan kata atau frasa yang lebih halus atau lembut
yang dapat menggantikan kata atau frasa yang tidak sopan, kasar atau kurang
menyenangkan ketika ditulis. Gaya bahasa eufemisme juga dapat mengaburkan
atau menyembunyikan fakta sesungguhnya, tanpa disadari oleh pembaca atau
pendengar. Gaya bahasa dapat di temukan di dalam media misalnya, media
elektronik dan juga media cetak. Media elektronik berupa televisi, radio, telepon,
dan internet. Sementara itu, media cetak berbentuk majalah, tabloid dan surat kabar.

Surat kabar merupakan salah satu media cetak yang memberikan
informasi. Surat kabar sangat berperan penting dalam interaksi sosial masyarakat.
Berkaitan dengan hal itu, surat kabar berfungsi sebagai media untuk penyampaian
suatu informasi kepada masyarakat harus menggunakan bahasa yang baik dan
benar. Hal tersebut bertujuan supaya pembaca dapat mengerti atau menangkap
dengan jelas maksud dan tujuan dari informasi yang mereka baca. Surat kabar juga
merupakan media cetak yang berupa tulisan-tulisan atau teks, maka surat kabar ini
bisa disimpan dan dibaca secara berulang-ulang. Surat kabar merupakan salah satu
media massa yang sampai saat ini masih banyak diminati oleh banyak kalangan,
salah satu hal yang bisa menjadi bukti, masih banyaknya perusahaan surat kabar
yang masih eksis khususnya di Sumatera Selatan, salah satu surat kabar yang masih
eksis di Sumatera Selatan, yaitu Sumatera ekspres.

Sumatera Ekspres adalah sebuah surat kabar harian yang terbit di

Palembang, Sumatra Selatan, Indonesia yang menerbitkan satu edisi dalam satu


https://id.wikipedia.org/wiki/Surat_kabar
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia

hari. Surat kabar ini termasuk dalam usaha Jawa Pos Group. Surat kabar ini pertama
kali terbit tahun 1960 (Narasoma & Junaidi, 2010, p. 63). Surat kabar ini termasuk
paling lama yang tersebar di seluruh penjuru provinsi Sumatra Selatan. Sumatera
Ekspres menyajikan beberapa rubrik di dalam surat kabarnya salah satunya rubrik
kriminal.

Rubrik kriminal merupakan rubrik yang memberikan informasi seputar
dunia kriminal atau perilaku kejahatan yang ada dalam kehidupan disekitar Kita,
seperti pembunuhan, pencurian, penipuan dan masih banyak lagi atau bisa juga
dibilang perbuatan yang melanggar hukum pidana di suatu negara. Dengan adanya
berita-berita kriminal tersebut, berita dalam surat kabar menjadi terasa lengkap dan
masyarakatpun menjadi tertarik untuk membacanya. Dapat diakui bahwa berita
kriminal itu lebih menarik dan menjadi pusat perhatian oleh pembaca bila
dibandingkan berita lainnya, karena bahasa yang digunakan dalam rubrik kriminal
itu lebih terbuka dan informasi yang diberikan merupakan informasi terbaru.

Selain itu juga eufemisme berimplikasi terhadap pembelajaran bahasa
Indonesia, yaitu penggunaan bahasa sangat berkaitan dengan pendidikan karena
seseorang yang mempunyai pendidikan tinggi cenderung menggunakan bahasa
yang lebih sopan, sedangkan orang yang berpendidikan rendah cenderung
menggunakan bahasa yang biasa, tetapi tidak menutup kemungkinan seseorang
yang berpendidikan rendah dapat menggunakan bahasa yang sopan. Oleh karena
itu, pengajaran bahasa memiliki peran penting dalam perkembangan kemampuan
berbahasa seseorang. Khususnya untuk mengungkap informasi melalui sebuah

tulisan.


https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Pos_Group
https://id.wikipedia.org/wiki/1962

Contoh sebuah pernyataan di dalam surat kabar yang menggunakan
eufemisme “Setelah diperiksa ternyata di kantor itu tidak terjadi tindak korupsi,
yang ada hanya penyalahgunaan wewenang.” Kata penyalahgunaan wewenang
pada contoh kalimat tersebut dianggap bersinonim dengan kata korupsi. Karena,
bahasanya lebih diperhalus sehingga menutupi fakta yang sesungguhnya. (Chaer,
2010, p. 87). Penggunaan kata yang memiliki makna kasar, bisa diminimalisir
dengan sinomim yang sama tetapi memiliki makna yang berbeda atau lebih halus.
Contoh lain misalnya, yang terdapat dalam surat kabar Sumatera ekspres yang
menggunakan eufemisme pada berita yang berjudul Tengki Modifikas, Angkut
Solar Diduga llegal terdapat kalimat. “Pengakuan para pelaku juga, solar yang
mereka bawa itu milik AR.” Diberitakan pada 01 Desember 2022. AR merupakan
inisialen dari nama pemilik solar ilegal. Nama tersebut dirahasiakan karena masih
pengakuan dari pelaku yang tertangkap untuk melindungi identitas seseorang,
Contoh lain misalnya, Berita kedua Lima Penyeberang Jalan Terkapar terdapat
kalimat. “Di Kabupaten Lahat, lakalantas juga dialami pengendara motor Vario
hitam nopol BG 2493 EJ, Tohir Amin (21), warga Desa Suka marga, kecamatan
merapi barat, Kabupaten Lahat.” Di beritakan pada 004 Desember 2022.
Lakalantas akronim dari kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan lalu lintas adalah suatu
peristiwva dijalan yang tidak disangka-sangka dan tidak disengaja melibatkan
kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan lainnya, mengakibatkan korban
manusia atau kerugian harta benda. Akronim ini berfungsi untuk menyamarkan
makna, karena memperhalus dan mempermudah penyebutannya dari kata yang

sebenarnya. Penggunaan kata yang memiliki makna kasar, bisa diminimalisir



dengan sinomim yang sama tetapi memiliki makna yang berbeda atau lebih halus,
penghalusan itulah yang disebut eufemisme.

Berdasarkan fenomena di atas bearti masih ada surat kabar yang
menggunakan bahasa-bahasa kasar dalam menyampaikan informasi sehingga dapat
membawa pengaruh yang buruk bagi para pembaca, dengan pemakaian bahasa
yang cendrung kasar seperti itu, nantinya bisa berimbas buruk ke dalam kehidupan
masyarakat dalam segi perilaku berbahasanya. Pembaca surat kabar bukan hanya
masyarakat yang mengerti tentang bahasa sepenuhnya, ada juga dari masyarakat
bawah yang sedikit pengetahuan tentang bahasa juga dapat membaca surat kabar.
Jika, menggunakan bahasa-bahasa yang sulit dipahami membuat pembaca
kesulitan mengkaji maknanya hal itu akan membuat pembaca tidak dapat
memahami isi tulisan.

Dengan demikian penggunaan eufemisme dapat dijadikan solusi supaya
peneliti dapat mempunyai kesopanan dalam berkomunikasi. Namun selain itu,
penggunaan eufemisme juga dapat mengaburkan, menyembunyikan, bahkan
menghalangi fakta yang ada. Penulis akan terbawa untuk menghindari makna yang
sebenarnya tanpa mengurangi informasi yang akan diberikan. Penggunaan
eufemisme dipilih untuk lebih memperhalus makna yang akan diungkapkan agar
informasi pada teks tersebut lebih halus maknanya. Tetapi, penggunaan istilah-
istilah khusus atau kata-kata tertentu juga harus diperhatikan dalam penulisannya.
Penggunaan eufemisme tersebut tampak lebih tepat jika diterapkan di dalam
penulisan surat kabar, karena akan berdampak lebih santun atau sopan.

Persoalan penggunaan eufemisme menjadi menarik untuk diungkapkan

dalam penelitian, karena dapat berpartisipasi terhadap pembelajaran dan



pengembangan bahasa jurnalistik maupun penghalusan bahasa dalam memberikan
informasi khususnya berita dalam rubrik kriminal yang baik dan benar. Begitu pula
sebaliknya pemilihan kata yang dianggap eufemisme yang dianggap kurang
mendapat apresiasi dari masyarakat pembaca. Bahkan eufemisme yang masih
dianggap tabu oleh masyarakat sebab adanya larangan yang melanggar tata krama
maupun aturan budaya yang telah dipercaya oleh beberapa adat yang dapat merusak
kerukunan masyarakat dalam menyikapi berita kriminal.

Berdasarkan penjabaran di atas maka peneliti memutuskan untuk
mendeskrisikan temuan penggunaan eufemisme yang dimuat dalam Rubrik
Kriminal Surat Kabar Sumatera Ekspres dan Implikasinya Terhadap Pembelajaran
Bahasa Indonesia.

B. Batasan Masalah

Berlandaskan latar belakang di atas, pembatasan masalah perlu dilakukan
untuk membatasi masalah penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
penggunaan eufemisme dalam Rubrik Kriminal Surat Kabar Sumatera Ekspres
Edisi Desember 2022 dan Implikasinya terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia
yang menggunakan konsep eufemisme yang disebutkan oleh Sutarman (2017).

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan sejumlah fenomena yang dideskripsikan pada latar
belakang tersebut, dapat menjadi rumusan masalah penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah bentuk eufemisme yang terdapat dalam Rubrik Kriminal

Surat Kabar Sumatera Ekspres Edisi Desember 2022?



2. Bagaimanakah fungsi eufemisme yang terdapat dalam Rubrik Kriminal
Surat Kabar Sumatrea Ekspres Edisi Desember 20227
3. Bagaimanakah implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan bentuk eufemisme yang terdapat dalam Surat Kabar
Sumatera Ekspres Rubrik Kriminal Edisi Desember 2022.
2. Mendeskripsikan fungsi eufemisme yang terdapat dalam Surat Kabar
Sumatera Ekspres Rubrik Kriminal Edisi Desember 2022.
3. Mendeskripsikan implikasi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi penulis maupun
pembaca sebagai berikut:
1. Sumbangan pemikiran, sumber informasi dan pengetahuan mengenai
eufemisme.
2. Referensi bagi peneliti lain dan pengajar sebagai wadah sumber ilmu
maupun informasi yang berkaitan dengan eufemisme dalam surat kabar.
3. Wujud rasa kecintaan terhadap kompleksitas kosakata bahasa Indonesia

sebagai salah satu budaya nasional.
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